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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadual Penelitian. 

No Kegiatan 

Bulan 

Mei 

2017 
Juni 

2017 

Juli 

2017 

Agustus 

2017 

September 

2017 

1 Survei lokasi                     

2 Pengambilan data                     

a. Kondisi fisik 

wilayah 

                    

                    
                    

b. Bentuk 

lahan 

                    

                    

c. Karakteristik 

lahan 

                    

                    

d. Kualitas 

Lahan 

                    

e.  Syarat tumbuh                      

3 Pengolahan dan 

analisis data                     

a. Tingkat 

kesesuaian 

lahan 

  

                  

                  

                    

b. Tabel 

kesesuaian 

lahan                     
                     

4 Laporan dan 

seminar hasil 

Penelitian 
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Lampiran 2. Peta Kesesuaian Lahan Pertanian Tanaman Tahunan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Perencanaan Penelitian dan Pembangunan Daerah Kab. Brebes, 

2017



 

61 

 

Lampiran 3. Peta Tutupan Lahan Kabupaten Brebes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Perencanaan Penelitian dan Pembangunan Daerah Kab. Brebes, 

2017. 
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Data Curah Hujan Kecamatan Tonjong (1996 – 2005) 

Lampiran 4. Curah Hujan Kecamatan Tonjong (2012 - 2016) 

Tahun 

Bulan 

Januari Febuari Maret April Mei Juni Juli 

CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH 

2012 409 18 389 11 354 12 181 9 112 8 6 1 17 2 

2013 568 23 458 13 429 15 272 16 387 13 292 7 207 11 

2014 230 11 437 21 228 13 383 14 200 10 231 10 14 1 

2015 439 15 384 18 484 23 409 18 73 6 131 3 - - 

2016 450 19 585 18 316 19 219 14 231 12 230 8 119 10 

Jumlah 2096 86 2253 81 1811 82 1464 71 1003 49 890 29 357 24 

Rerata 419,2 17,2 450,3 16,2 362,2 16,4 292,8 14,2 200,6 9,8 178 5,8 89,25 6 

 

Bulan Jumlah Bulan basah Schmidt & 

Ferguson 
Oldeman 

Agustus September Oktober November Desember Total Bulan kering 

CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH CH HH BB BK Nilai Q Tipe Tipe 

- - - - 178 6 209 8 440 15 2.295 90 8 4 0,5% C D 

19 2 - - 74 5 408 12 333 16 3.447 133 9 2 0,2% B B 

99 5 - - 3 1 224 12 257 10 2.306 108 8 3 0,37% C C 

- - - - 3 1 68 6 409 17 2.400 107 6 4 0,67% D D 

132 6 262 12 331 13 268 14 431 15 3.565 160 12 0 0% A A 

250 13 262 12 589 26 1177 52 1870 73 

 83,3 4,3 262 12 117,8 5,2 235,4 10,4 374 14,6 

Sumber : Arsip Data Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Stasiun Geofisika Kelas III Kota Tegal Tahun 2017. 
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Iklim Menurut Schmidt-Ferguson 

 

 

 

Keterangan :        

Q Ratio = Rerata Bulan Kering / Rerata Bulan Basah. 

     

CH : Curah Hujan 

HH : Hari Hujan 

BB : Bulan Basah Curah hujan  > 100 mm/thn   

BK : Bulan Kering Curah hujan  < 60 mm/thn  

Tipe Iklim : 

A : Sangat Basah : 0.000 < Q < 0.143 

B : Basah  : 0.143 < Q < 0.333 

C : Agak Basah : 0.333 < Q < 0.600 

D : Sedang   : 0.600 < Q < 1.000 

Sumber : siswapedia.com 

Iklim Menurut Oldeman 

 

Dalam metode ini, dasar penentuan bulan basah, bulan lembap, 

dan bulan kering sebagai berikut. 

a. Bulan basah, apabila curah hujannya > 200 mm. 

b. Bulan lembap, apabila curah hujannya 100–200 mm. 

c. Bulan kering, apabila curah hujannya < 100 mm. 

Berdasarkan bulan basah, Oldeman menentukan lima klasifikasi 

iklim atau daerah agroklimat utama seperti tabel berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : siswapedia.com 
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Lampiran 5. Karakteristik kelas drainase tanah untuk evaluasi lahan. 

No. 
Kelas 

Drainase 
Uraian 

1 Cepat 

(excessively 

drained) 

Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi sampai 

sangat tinggi dan daya menahan air rendah. Tanah demikian 

tidak cocok untuk tanaman tanpa irigasi. Ciri yang dapat 

diketahui di lapangan, yaitu tanah berwarna homogen tanpa 

bercak atau karatan besi dan aluminium serta warna gley 

(reduksi). 

2 Agak cepat 

(somewhat 

excessively 

drained 

Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik tinggi dan daya 

menahan air rendah. Tanah demikian hanya cocok untuk 

sebagian tanaman kalau tanpa irigasi. Ciri yang dapat 

diketahui di lapangan, yaitu tanah berwarna homogen tanpa 

bercak atau karatan besi dan aluminium serta warna gley 

(reduksi). 

3 Baik (well 

drained) 

Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedang dan daya 

menahan air sedang, lembab, tapi tidak cukup basah dekat 

permukaan. Tanah demikian cocok untuk berbagai 

tanaman. Ciri yang dapat diketahui di lapangan, yaitu tanah 

berwarna homogen tanpa bercak atau karatan besi dan/atau 

mangan serta warna gley (reduksi) pada lapisan 0 sampai 

100 cm. 

4 Agak baik 

(moderately 

well drained) 

Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedang sampai 

agak rendah dan daya menahan air (pori air tersedia) 

rendah, tanah basah dekat permukaan. Tanah demikian 

cocok untuk berbagai tanaman. Ciri yang dapat diketahui 

dilapangan, yaitu tanah berwarna homogen tanpa bercak 

atau karatan besi dan/atau mangan serta warna gley 

(reduksi) pada lapisan 0 sampai 50 cm. 

5 Agak 

terhambat 

(somewhat 

poorly 

drained) 

Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik agak rendah dan 

daya menahan air (pori air tersedia) rendah sampai sangat 

rendah, tanah basah sampai ke permukaan. Tanah demikian 

cocok untuk padi sawah dan sebagian kecil tanaman 

lainnya. Ciri yang dapat diketahui di lapangan, yaitu tanah 

berwarna homogen tanpa bercak atau karatan besi dan/atau 

mangan serta warna gley (reduksi) pada lapisan 0 sampai 25 

cm. 

6 Terhambat 

(poorly 

drained) 

Tanah mempunyai konduktivitas hidrolik rendah dan daya 

menahan air (pori air tersedia) rendah sampai sangat 

rendah, tanah basah untuk waktu yang cukup lama sampai 

ke permukaan. Tanah demikian cocok untuk padi sawah 

dan sebagian kecil tanaman lainnya. Ciri yang dapat 

diketahui di lapangan, yaitu tanah mempunyai warna gley 

(reduksi) dan bercak atau karatan besi dan/atau mangan 

sedikit pada lapisan sampai permukaan. 
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No. Kelas Drainase Uraian 

7 Sangat 

terhambat 

(very poorly 

drained) 

Tanah dengan konduktivitas hidrolik sangat rendah dan 

daya menahan air (pori air tersedia) sangat rendah, 

tanah basah secara permanen dan tergenang untuk 

waktu yang cukup lama sampai ke permukaan. Tanah 

demikian cocok untuk padi sawah dan sebagian kecil 

tanaman lainnya. Ciri yang dapat diketahui di lapangan, 

yaitu tanah mempunyai warna gley (reduksi) permanen 

sampai pada lapisan permukaan. 

Sumber : Balai Penelitian Tanah dan World Agroforestry Centre, 2007. 

  Kelas drainase tanah yang sesuai untuk sebagian besar tanaman, terutama 

tanaman tahunan atau perkebunan berada pada kelas 3 dan 4. Drainase tanah 

kelas 1 dan 2 serta kelas 5, 6 dan 7 kurang sesuai untuk tanaman tahunan karena 

kelas 1 dan 2 sangat mudah meloloskan air, sedangkan kelas 5, 6 dan 7 sering 

jenuh air dan kekurangan oksigen. 
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Lampiran 6. Laporan Hasil Analisis Tanah 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 


